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1. PENDAHULUAN

Di Indonesia pada kurikulumnya senantiasa berganti guna mencapai tujuan dari pendidikan
Nasional. Pendidikan di Indonesia saat ini menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar. Namun
beberapa sekolah masih menerapkan Kurikulum 2013. Berbicara mengenai Kurikulum 2013
kecerdasan metakognitif merupakan bagian dari kecerdasan yang menjadi sasaran bagi
kurikulum 2013 (Wardana dkk.,2021). Penggunaan metakognitif saat pembelajaran dapat
menolong siswa membangkitkan wawasan yang bertahan lama dalam benak dan pemahaman
siswa itu sendiri (Fitria, dkk 2016).

Menurut Flavell (1979) metakognitif mengarah kepada tingkat kesadaran siswa terhadap
proses kognitif serta regulasi diri mereka dari proses tersebut dalam menuju suatu tujuan tertentu.
Secara sederhana, Brown (1980) mengelompokkan komponen metakognitif kedalam dua bagian.
Komponen pertama ialah pengetahuan mengenai kognisi yang terbagi menjadi pengetahuan
deklaratif, pengetahuan prosedural serta pengetahuan kondisional, dan komponen kedua
metakognitif menurut Brown adalah regulasi kognisi. Siswa yang mempunyai keterampilan
metakognitif yang baik lebih cenderung bisa menemukan jawaban dalam suatu permasalahan
dengan menggunakan kesadaran berpikirnya (Rahayu.,dkk 2015).

Walaupun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya menemukan fakta yang sebenarnya
bahwa di Indonesia kemampuan metakognitif siswa berada pada tingkat yang memprihatinkan
(Prayitno, 2011). Bentuk ini memberikan kenyataan bahwa tidak semua siswa dapat
menggunakan metakognitifnya secara baik dan benar. Lebih lanjut, Aliyah dan Siswono (2014)
mengungkapkan fakta SMP Negeri | Puri tahun 2013/2014 siswa kelas V1l belum menggunakan
kemampuan metakognitif dengan baik. Sejalan dengan hal itu, pada hasil angket pra penelitian
telah dilaksanakan kepada siswa di SMA Negeri 1 Bilah Hilir pada kelas X didapatkan hasil yang
menyatakan kemampuan metakognitif siswa disekolah ini berada pada kategori 40, dimana
kategori ini masih masuk kedalam kategori rendah atau tidak baik. Hasil penelitian membuktikan
bahwa memang tidak semua siswa dapat menggunakan kemampuan metakognitifnya dengan
baik. Suratno (2011) menyatakan pada saat ini kemampuan metakognitif belum diberdayakan
secara sengaja didalam pembelajaran disekolah.

Setelah dilakukan wawancara dengan guru, ditemukan fakta bahwa pendekatan
pembelajaran yang digunakan guru belum menfasilitasi persentasi kemampuan metakognitif
siswa. Guru menerapkan metode ceramah di dalam proses belajar, Ini dapat menyebabkan
kejenuhan siswa. Proses pembelajaran juga masih menerapkan teacher centered, proses
pembelajaran berlangsung pada satu arah, ini membuat pembelajaran biologi di kelas cenderung
pasif. Guru tidak memberikan peluang kepada siswa dalam perkembangan ide serta gagasan bisa
membantu melatih proses berpikirnya. Selain itu, tidak ada soal tes yang dirancang spesifik untuk
dapat melatih siswa memanfaatkan proses berpikirnya untuk memecahkan suatu masalah.

Hasil observasi penelitian yang dilakukan oleh Tanjung dkk., (2020) menyebutkan
metode ceramah yang sering digunakan guru dapat mendatangkan rasa bosan pada siswa dan
menurunkan pemahaman siswa pada suatu materi. Hal ini dikarenakan pengaplikasian metode
ini guru lah yang terlibat banyak didalam proses pembelajaran sedangkan siswa terduduk diam
memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru. Discovery Learning merupakan suatu pilihan
pembelajaran aktif yang bisa diaplikasikan untuk membentuk kemampuan metakognitif.
Menurut Bruner (1961) menyatakan Discovery Learning adalah proses saat siswa dapat mengerti
makna, konsep serta kaitan memalui intuisi sampai memperoleh kesimpulan yang disesuaikan
pada perkembangan kognitif siswa.

Penelitian mengenai penerapan Discovery Learning sebagai model yang diterapkan dalam
meningkatkan kemampuan metakognitif pada materi biologi siswa sudah banyak dilakukan.
Walaupun demikian, penelitian tersebut masih terfokus pada materi lain, seperti penelitian yang
dilakukan menggunakan materi pencemaran lingkungan (Erianti dkk.,2020), materi jamur (Mufti
& Dini, 2018) dan (Sri & Wahyu, 2020) yang masih terfokus pada mata pelajaran matematika.
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Hal ini membuka peluang peneliti untuk menerapkan Discovery Learning yang mampu
membantu meningkatkan kemampuan metakognitif siswa pada materi dunia tumbuhan.
Berdasarkan hasil survey pendahuluan yang telah dibagikan, terlihat bahwa siswa memilih materi
dunia tumbuhan sebagai materi yang sulit mereka mengerti. Hasil ini didukung dengan fakta
bahwa nilai pada materi dunia tumbuhan hasil belajar siswa disekolah terbilang masih rendah.
Maka, hal inilah yang mendasari peneliti dalam memilih materi dunia tumbuhan (plantae).
Zarisma dkk., (2021) dalam hasil penelitiannya menyebutkan bahwasiswa masih sulit memahami
pada saat belajar materi dunia tumbuhan.

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bilah Hilir. Menggunakan teknik random
sampling, yakni dengan cara acak (random), penentuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah menggunakan cara pengundian, kedua kelas diundi dengan cara menuliskan nama kelas
disebuah kertas, hasil yang didapatkan dari pengundian yang dilakukan oleh peneliti ialah kelas
X MIA 1 terpilih menjadi kelas eksperimen yang mengunakan model pembelajaran Discovery
Learning dan X MIA 2 sebagai kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran
konvensional. Metode kuantitatif ialah metode yang dipakai didalam penelitian ini. Jenis
penelitian ini menerapkan model eksperimen. Eksperimen semu (quasi esksperiment) untuk jenis
penelitian yang sigunaka. Nonequivalent Control Grup Design merupakan bentuk penelitian
yang diterapkan untuk penelitian ini. Tes yang diterapkan melalui Prettest dan Posttest
pengetahuan metakognitif dan regulasi metakognitif dengan tes objektif berjenis pilihan ganda
sejumlah 5 soal yang memiliki 5 jawaban yakni a, b, ¢, d, dan e dan tes objektif berjenis essay
sejumlah 18 soal pada masing-masing nomor soal dari pilihan berganda.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen 01 X1 01 X1
Kontrol 02 X2 02Xz

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D, Bandung, Alfabeta, 2018, hal. 79

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil kemampuan metakognitif siswa dilihat rata-rata nilai pengetahuan
metakognitif pretes kelas eksperimen menghasilkan nilai rata-rata pretest sebesar 9,9 dengan
30,43 sebagai nilai tertinggi serta 0 sebagai nilai terendah, pada peroleh nilai posttest rata-rata
sejumlah 64,07 dan hasil tertinggi 78,26 dan 45,65 sebagai nilai terendah. Pada kelas kelas X
MIA 11 hasil pretest sebagai kelas kontrol memperoleh rata-rata pretest sebanyak 13,24 dan nilai
tertinggi 39,13 serta 2,17 sebagai nilai terendah. Pada perolehan rata-rata posttest sejumlah 37,
72 dan hasil tertinggi 63,04 dan 15,22 sebagai nilai terendah.

Berlandaskan pada hasil penelitian maka dikatakan seluruh data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal dan homogeny. Sehingga dilaksanakan pengujian pada hipotesis data hasil
Posstest dengan menggunakan uji-t. Hasil uji-t menunjukkan nilai thitung > travel, dengan
memperoleh nilai sejumlah 11.44 > 2.03693. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka dapat dikatakan bahwa Discovery Learning mampu memberi pengaruh terhadap
kemampuan metakognitif siswa.

Perolehan perhitungan hipotesis menyatakan Discovery Learning memberi pengaruh
signifikan terhadap kemampuan metakognitif siswa. Discovery Learning memiliki hubungan
dengan komponen kemampuan metakognitif. Peningkatan paling signifikan terjadi pada sub-
konsep pengetahuan deklaratif, dimana siswa mampu memahami kelebihan serta kekurangan
yang dimiliki dalam belajar dengan cara siswa mengetahui terlebih dahulu yang dilakukan pada
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saat mendapatkan permalasahan, hal ini berkaitan dengan sintak pada Discovery Learning yaitu
pada fase Problem Statement (identifikasi masalah) yaitu pada fase membagikan kesempatan
pada siswa dalam menemukan permasalahan yang dialami siswa (Masitoh, dkk., 2019).
Keterkaitan indikator dengan pembelajaran Discovery Learning ialah pengetahuan prosedural
(Procedural knowledge) dengan langkah data collection (pengumpulan data) pada sintak
Discovery Learning, dimana pada fase ini pengetahuan prosedural mengarah pada kesadaran
siswa mengenai bagimana memilih langkah dalam menghadapi permasalah sama halnya pada
tahap data collection dimana siswa belajar dengan aktif dalam menentukan hal yang berkaitan
dengan masalah yang dialami. Keterkaitan selanjutnya didapati pada indikator metakognitif
pengetahuan kondisional (conditional knowledge) mengacu pada kesadaran siswa untuk
mengetahui waktu yang tepat bagi dirinya dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi.

Pada tahap stimulation siswa bersiap pada kegiatan belajar yang mampu membuat siswa
dalam mengesplor materi. Pada langkah stimulation memiliki kaitan dengan planning pada
indikator metakognitif dimana siswa mampu merencanakan dalam memecahkan suatu masalah.
Pada fase verification (pembuktian), siswa membuktikan benar atau tidaknya dugaan yang sudah
ditetapkan pada permasalah yang dimana fase ini berkaitan dengan indikator metakognitif
monitoring atau pemantauan yang dilakukan terhadap pemahaman yaitu penilaian dari suatu
pembelajaran. Generalization (pembuktian) merupakan tahapan dari Discovery Learning yang
memiliki keterkaitan dengan evaluation (evaluasi) dalam indikator metakognitif, keduanya
bertujuan dalam menganalisis kinerja siswa secara keseluruhan dimana siswa akan mengevaluasi
jawabannya dengan jawaban yang sudah disediakan oleh guru.

Pada penelitiannya Erianti, dkk (2020) menyebutkan bahwa sub konsep monitoring
mengalami kenaikan dari penggunaan model pembelajran Discovery Learning. Pada tahap
Verification (pembuktian) tahap ini berhubungan dengan tahap indikator metakognitif mengenai
pemantauan (monitoring) siswa belajar dengan penerapan Discovery Learning terlibat secara
langsung pada proses belajar menggunakan sumber belajar jelas sehingga membuat siswa
mendorong serta mengarahkan siswa pada kemampuannya.

Penggunaan Discovery Learning sebagai model pembelajaran memiliki manfaat bagi siswa,
penerapan Discovery Learning menjadikan siswa aktif terlibat pada proses belajar, menjadi
pencari pengetahuan, serta melakukan eksplorasi serta penemuan sendiri (Suherman, 2001).
Mereka tidak hanya memperoleh informasi secara pasif, tetapi juga berpartisipasi secara aktif
dalam membangun pengetahuan baru. Kemendikbud (2014) menyebutkan penerapan Discovery
Learning mampu mengubah keadaan pembelajaran pasif berubah pembelajaran yang giat serta
inovatif.

4. SIMPULAN

Berlandaskan penelitian yang telah dilaksanakan, didapatkan kesimpulan bahwa Discovery
Learning dinilai mampu meningkatkan kemampuan metakognitif siswa pada materi dunia
tumbuhan. Adapun pada hasil uji t didapatkan hasil thitung 11.44 > trapel 2.03693. Yang mana ini
berrarti terjadi signifikan setelah metode mengajar Discovery Learning diterapkan.
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